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ABSTRAK

Kolesterol yang tidak terkendali meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular sehingga
diperlukan edukasi promotif dan preventif berbasis masyarakat. Teh kecimon merupakan
minuman poliherbal dari daun kelor (Moringa oleifera L.), biji chia (Salvia hispanica L.), dan
lemon (Citrus limon L.). Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi mengenai pemanfaatan
bahan alam, mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta, dan menggambarkan penerimaan
awal terhadap teh kecimon. Kegiatan dilaksanakan pada 11 Agustus 2026 di UPTD Puskesmas
Bungursari Kota Tasikmalaya melalui edukasi interaktif, diskusi, pengenalan cara penyajian,
dan pencicipan produk. Pengetahuan dinilai menggunakan pretest dan posttest masing-
masing 15 butir, sedangkan penerimaan produk menggunakan 18 pernyataan skala 1-5.
Sebanyak 27 data lengkap menunjukkan rerata pretest 12,07/15 (80,49%) dan posttest 12,48/15
(83,21%), sehingga secara deskriptif meningkat 0,41 poin atau 2,72 poin persentase. Pada
posttest, 15 peserta (55,55%) memperoleh skor 13, 10 peserta (37,03%) skor 12, dan 2 peserta
(7,4%) skor 11. Sebanyak 25 peserta (92,6%) sebelumnya belum pernah memperoleh informasi
terkait materi. Lima peserta yang mengevaluasi produk memberikan rerata skor 4,50/5 (90%)
dan seluruhnya menilai produk berpotensi dikembangkan. Edukasi teh kecimon
menunjukkan peningkatan pengetahuan secara deskriptif dan penerimaan awal yang positif.
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ABSTRACT

Uncontrolled cholesterol increases cardiovascular risk, highlighting the need for community-based
promotive and preventive education. Kecimon tea is a polyherbal beverage containing moringa leaves
(Moringa oleifera L.), chia seeds (Salvia hispanica L.), and lemon (Citrus limon L.). This activity aimed
to provide education on natural ingredients, evaluate changes in participants' knowledge, and describe
initial acceptance of Kecimon tea. The program was conducted on 11 August 2026 at UPTD Puskesmas
Bungursari, Tasikmalaya City, through interactive education, discussion, serving demonstrations, and
product tasting. Knowledge was assessed using 15-item pretest and posttest questionnaires, while
product acceptance was evaluated using 18 statements on a 1-5 scale. Twenty-seven complete datasets
showed a mean pretest score of 12.07/15 (80.49%) and a posttest score of 12.48/15 (83.21%),
representing a descriptive increase of 0.41 points or 2.72 percentage points. In the posttest, 15
participants (55.55%) scored 13, 10 (37.03%) scored 12, and 2 (7.4%) scored 11. Twenty-five
participants (92.6%) had not previously received information on the topic. Five participants evaluated
the product, yielding a mean score of 4.50/5 (90%), and all considered it potentially developable.
Kecimon tea education showed a descriptive improvement in knowledge and positive initial product
acceptance
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1. Pendahuluan

Perubahan gaya hidup yang ditandai dengan konsumsi pangan tinggi lemak dan
rendahnya aktivitas fisik dapat memengaruhi keseimbangan metabolisme lipid dan
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular [1] . Kondisi ini menegaskan pentingnya
strategi promotif dan preventif berbasis masyarakat melalui peningkatan literasi
kesehatan, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, serta pemanfaatan bahan alam secara
rasional. Pemanfaatan bahan alam perlu disampaikan dengan tetap
mempertimbangkan bukti ilmiah dan batasan penggunaannya agar masyarakat tidak
memosisikan produk herbal sebagai pengganti terapi medis.

Teh herbal merupakan salah satu bentuk sediaan berbasis bahan alam yang relatif
mudah disiapkan dan diterima masyarakat. Daun kelor (Moringa oleifera L.)
mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid dan karotenoid; biji chia
(Salvia hispanica L.) merupakan sumber serat pangan dan asam lemak omega-3;
sedangkan lemon (Citrus limon L.) mengandung vitamin C, flavonoid, polifenol, dan
limonena [2-5]. Kajian mengenai Citrus menunjukkan potensi dalam mendukung
pengendalian gangguan metabolisme lipid, tetapi interpretasi manfaatnya tetap harus
memperhatikan jenis bukti dan populasi penelitian [2].

Teh kecimon dikembangkan sebagai kombinasi daun kelor, biji chia, dan lemon.
Penelitian terdahulu pada hewan uji melaporkan aktivitas antihiperlipidemia dari
sediaan berbasis bahan alam, termasuk kelor dan beberapa poliherbal [6-9]. Data awal
pada formula teh kecimon menunjukkan bahwa formula dengan perbandingan 1:1:1
menghasilkan penurunan kolesterol total paling besar pada mencit yang diberi pakan
tinggi lemak, yaitu 52,40 mg/dL, dibandingkan formula 2:1:1 sebesar 44,20 mg/dL dan
2:1:2 sebesar 49,80 mg/dL. Karena temuan tersebut berasal dari hewan uji, data ini tidak
dapat digunakan untuk menyatakan efektivitas klinis pada manusia.

Selain dasar ilmiah bahan penyusunnya, penerimaan masyarakat menjadi aspek
penting dalam pengembangan minuman herbal. Pengabdian masyarakat bertema
kolesterol dan pemanfaatan herbal juga telah diterapkan pada jurnal Pharmacare
Society melalui edukasi, diskusi, pemeriksaan kesehatan, dan pengenalan bahan alam
[9]. Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi
mengenai bahan penyusun dan cara penyajian teh kecimon serta memperoleh gambaran
pengetahuan awal dan penerimaan peserta terhadap produk sebagai minuman herbal
pendukung pemeliharaan kesehatan [10].

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 11 Agustus 2026 di
UPTD Puskesmas Bungursari Kota Tasikmalaya. Sasaran kegiatan adalah masyarakat
yang hadir dalam kegiatan bersama kader dan pihak puskesmas. Pelaksanaan terdiri
atas penyampaian materi secara interaktif dan diskusi mengenai kolesterol, bahan
penyusun teh kecimon (daun kelor, biji chia, dan lemon), cara penyajian, karakteristik
organoleptik, potensi berdasarkan penelitian terdahulu, serta batasan penggunaan
produk herbal. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pengenalan dan pencicipan
seduhan teh kecimon pada peserta yang bersedia.

Evaluasi dilakukan menggunakan tiga komponen. Pertama, pretest 15 butir
dengan pilihan jawaban Benar, Salah, dan Tidak Tahu untuk menggambarkan
pengetahuan awal peserta. Kedua, posttest dengan 15 butir pertanyaan untuk
mengevaluasi pengetahuan setelah edukasi. Ketiga, instrumen penilaian produk yang
terdiri atas 18 pernyataan skala 1-5 meliputi aspek produk, minat, keberlanjutan, harga,
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dan kemasan. Sebanyak 27 data pretest dan 27 data posttest lengkap dianalisis secara
deskriptif melalui frekuensi, persentase, dan rerata skor. Perubahan rerata pretest dan
posttest dibandingkan secara deskriptif karena rekap yang tersedia tidak memuat
pasangan skor individual setiap peserta. Evaluasi produk dianalisis secara terpisah pada
lima peserta yang mengikuti pencicipan secara langsung. Seluruh data diolah
menggunakan Microsoft Excel.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Kegiatan berlangsung melalui sesi edukasi, diskusi, pengenalan bahan, dan
pencicipan produk. Materi menekankan pemanfaatan bahan alam secara rasional serta
posisi teh kecimon sebagai minuman herbal pendukung pemeliharaan kesehatan, bukan
pengganti terapi medis. Dokumentasi kegiatan ditampilkan pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

R
(&) UNIVERSITAS PERIUANGAN TASIKMALAy,

. PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Gambar 2. Kegiatan bersama kader dan pihak UPTD Puskesmas Bungursari

Sebanyak 27 peserta memiliki data pretest lengkap. Seluruh peserta berjenis
kelamin perempuan dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Pendidikan terakhir
terbanyak adalah SMA sebanyak 11 orang (40,7%), diikuti SMP 9 orang (33,3%), SD 6
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orang (22,2%), dan Diploma/Sarjana 1 orang (3,7%). Sebanyak 25 peserta (92,6%)

menyatakan belum pernah memperoleh informasi terkait materi, sedangkan 2 peserta
(7,4%) pernah memperoleh informasi sebelumnya.

Tabel 1. Karakteristik peserta berdasarkan data pretest

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Perempuan 27 100,0
Pendidikan SD 6 22,2
SMP 9 33,3
SMA 11 40,7

Diploma/Sarjana 1 3,7
Pekerjaan Ibu rumah tangga 27 100,0

Pernah tahu Ya 2 74
Tidak 25 92,6

Rerata jawaban benar pada pretest adalah 12,07 dari 15 pertanyaan atau 80,49%.
Sebanyak 20 peserta (74,1%) memperoleh 12 jawaban benar, 5 peserta (18,5%)
memperoleh 13 jawaban benar, dan 2 peserta (7,4%) memperoleh 11 jawaban benar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta berdasarkan instrumen yang
digunakan sudah relatif baik.

Tabel 2. Distribusi skor pretest peserta

Skor benar Jumlah peserta %
11 2 7,4
12 20 74,1
13 5 18,5
Total 27 100,0

Setelah kegiatan edukasi, sebanyak 27 data posttest lengkap dianalisis. Rerata
posttest adalah 12,48 dari 15 pertanyaan atau 83,21%. Sebanyak 15 peserta (55,55%)
memperoleh 13 jawaban benar, 10 peserta (37,03%) memperoleh 12 jawaban benar, dan
2 peserta (7,4%) memperoleh 11 jawaban benar. Dibandingkan dengan rerata pretest
12,07 (80,49%), terdapat peningkatan deskriptif sebesar 0,41 poin atau 2,72 poin
persentase.

Tabel 3. Distribusi skor posttest peserta

Skor benar Jumlah peserta %
11 2 7,4
12 10 37,03
13 15 55,55
Total 27 100,0
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Evaluasi penerimaan produk dilakukan pada lima peserta yang mengikuti sesi
pencicipan. Rerata skor per peserta berada pada rentang 3,83-4,94, dengan rerata
keseluruhan 4,50 dari skala maksimum 5 atau setara 90%. Nilai tersebut
menggambarkan respons awal yang positif pada kelompok kecil peserta yang mencoba
produk secara langsung.

Tabel 4. Rerata skor evaluasi produk pada peserta yang mencoba teh kecimon

Responden Rerata skor (1-5)
Responden 1 3,83
Responden 2 4,94
Responden 3 4,61
Responden 4 4,39
Responden 5 4,72
Rerata 4,50

Ditinjau dari minat terhadap produk, 2 peserta (40,0%) menyatakan sangat
berminat, 2 peserta (40,0%) berminat, dan 1 peserta (20,0%) cukup berminat. Pada aspek
keberlanjutan, 4 peserta (80,0%) menyatakan berminat dan 1 peserta (20,0%) sangat
berminat. Seluruh peserta menilai teh kecimon berpotensi atau sangat berpotensi
dikembangkan.

Tabel 5. Minat dan persepsi potensi pengembangan teh kecimon

Aspek Kategori n %
Minat produk Sangat berminat 2 40,0
Berminat 2 40,0
Cukup berminat 1 20,0
Minat keberlanjutan ~ Sangat berminat 1 20,0
Berminat 4 80,0
Potensi produk Sangat berpotensi 2 40,0
Berpotensi 3 60,0

Pada aspek harga, 4 dari 5 peserta memilih harga kurang dari Rp5.000, sedangkan
1 peserta memilih kisaran Rp16.000-Rp20.000. Pilihan kemasan yang muncul mencakup
standing pouch, sachet sekali seduh, dan kantong teh celup. Peserta juga memberikan
masukan mengenai ukuran kantong teh, warna produk, kemudahan larut, serta waktu
pelaksanaan kegiatan. Masukan tersebut dapat digunakan sebagai dasar perbaikan
produk dan rancangan kegiatan berikutnya.

Tabel 6. Preferensi dan masukan peserta terhadap produk teh kecimon
Aspek Hasil

Harga 4 dari 5 peserta memilih < Rp5.000

Sachet sekali seduh dan kantong teh celup
Kemasan masing-masing dipilih 2 responden; opsi
lain berupa standing pouch
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Aspek Hasil

Perbaikan ukuran kantong, warna,

Masukan kemudahan larut, dan waktu kegiatan

Pembahasan

Tingginya proporsi peserta yang belum pernah menerima informasi terkait materi
(92,6%) menunjukkan adanya ruang untuk edukasi kesehatan berbasis masyarakat.
Rerata pretest sebesar 80,49% menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta relatif
baik. Setelah edukasi, rerata posttest meningkat menjadi 83,21%. Peningkatan sebesar
041 poin dari skor maksimum 15 atau 2,72 poin persentase menunjukkan
kecenderungan perbaikan pengetahuan setelah kegiatan. Selain itu, proporsi peserta
dengan skor 13 meningkat dari 18,5% pada pretest menjadi 55,55% pada posttest,
sedangkan proporsi skor 12 menurun dari 74,1% menjadi 37,03%. Pola distribusi
tersebut mengarah pada pergeseran skor ke kategori yang lebih tinggi. Namun, karena
data yang tersedia merupakan rekap distribusi dan tidak memuat skor individual yang
dapat dipasangkan, peningkatan ini hanya dapat ditafsirkan secara deskriptif dan
belum dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Dalam konteks pengabdian
masyarakat, edukasi interaktif mengenai kolesterol dan bahan alam relevan sebagai
strategi promotif-preventif, sebagaimana program serupa di Pharmacare Society yang
memadukan edukasi kolesterol dengan pemanfaatan herbal [11].

Penerimaan awal terhadap teh kecimon cenderung positif, ditunjukkan oleh rerata
evaluasi produk 4,50 dari 5 serta seluruh responden penilaian produk yang menyatakan
produk berpotensi atau sangat berpotensi dikembangkan. Temuan ini sejalan dengan
prinsip bahwa karakteristik organoleptik, kemudahan penyajian, harga, dan kemasan
merupakan faktor yang memengaruhi penerimaan minuman herbal [12]. Namun,
jumlah responden evaluasi produk hanya lima orang sehingga hasil ini bersifat
eksploratif dan tidak dapat digeneralisasi untuk masyarakat luas. Penggunaan daun
kelor, chia, dan lemon dalam materi edukasi memiliki dasar literatur mengenai
kandungan gizi dan bioaktifnya. Meski demikian, kegiatan ini tidak mengukur kadar
kolesterol peserta dan tidak menguji efektivitas klinis teh kecimon. Oleh karena itu,
klaim yang tepat adalah bahwa kegiatan memperkenalkan minuman herbal dan
memberikan gambaran penerimaan awal, bukan membuktikan penurunan kolesterol
pada manusia. Penyampaian batasan tersebut penting untuk menjaga rasionalitas
pemanfaatan obat tradisional dan mencegah kesalahpahaman masyarakat terhadap
bukti yang berasal dari penelitian hewan.

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi dan pengenalan teh kecimon di UPTD Puskesmas Bungursari
dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat dalam mengenal pemanfaatan daun
kelor, biji chia, dan lemon sebagai minuman herbal pendukung pemeliharaan
kesehatan. Rerata pengetahuan 27 peserta meningkat secara deskriptif dari 12,07/15
(80,49%) pada pretest menjadi 12,48/15 (83,21%) pada posttest, yaitu meningkat 0,41
poin atau 2,72 poin persentase. Distribusi posttest juga menunjukkan bahwa 55,55%
peserta mencapai skor 13. Lima peserta yang mengikuti pencicipan memberikan respons
penerimaan awal yang positif dengan rerata skor produk 4,50 dari 5. Meskipun
demikian, signifikansi peningkatan pengetahuan belum dapat diuji karena rekap yang
tersedia tidak memuat pasangan skor individual pretest-posttest, dan kegiatan ini tidak
mengukur efektivitas klinis teh kecimon terhadap kadar kolesterol. Rencana tindak
lanjut adalah menggunakan identitas responden yang konsisten pada pretest dan
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posttest, melakukan analisis statistik berpasangan, memperbesar jumlah peserta
evaluasi produk, serta mempertimbangkan masukan terkait rasa, kemasan, ukuran, dan
harga produk.
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